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Abstrak
 

Kemampuan literasi digital dapat menangkal pengaruh buruk dari hoaks dan hate speech. Banyak upaya

yang telah dilakukan demi mempromosikan literasi digital pada masyarakat, sebagai contoh, media akan

melakukan framing dengan menonjolkan aspek-aspek dari realitas literasi digital untuk disajikan kepada

pembaca dan membentuk pandangan publik. Penelitian ini menganalisis pola framing pemberitaan media

online Antaranews dan Liputan6 mengenai isu literasi digital dari April 2019 sampai Maret 2020. Metode

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis framing Entman dengan pendekatan kualitatif. Temuan

menunjukkan bahwa pola pemberitaan kedua media tidak jauh berbeda, namun Antaranews memberikan

porsi peliputan yang lebih banyak untuk sumber pemerintah daripada Liputan6. Isu-isu yang diangkat terkait

literasi digital di kedua media didominasi oleh berita mengenai upaya-upaya berbagai pihak dalam

mengampanyekan literasi digital. Meskipun begitu, kedua media masih cenderung pasif dalam meletakkan

framing-nya dan lebih bergantung pada framing yang diberikan oleh sumber berita, sehingga peran kritis

media masih kurang terlihat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa literasi digital tidak dibahas secara

mendalam oleh kedua media dalam pemberitaannya. Pada akhirnya, penelitian ini menyarankan media

untuk memberikan pemberitaan yang lebih kritis dan mendalam untuk berkontribusi lebih banyak dalam

meningkatkan literasi digital.

......Digital literacy skills have been made to promote digital literacy in the community and counteract the

adverse effects of hoaxes and hate speech. The media then framed the issue by highlighting certain aspects

on the reality of digital literacy to be presented to the audience and form public views. This research analyze

the framing pattern on the news regarding digital literacy in Antaranews and Liputan6 from April 2019 until

March 2020. The method used in this research is Entman’s framing analysis with a qualitative approach.

The result of this study shows that the news patterns of the two media are not much different. However,

Antaranews provides a greater portion of coverage for government sources than Liputan6. Issues covered

regarding digital literacy in both media are dominated by news about the efforts of various parties in

campaigning for digital literacy. Thus, both media still tend to be passive in putting their own frame and

more dependent on the framing provided by the source of the news, so that the critical role of the media are

quite less visible. This study concludes that digital literacy is not discussed in depth by both media in their

coverage. Finally, this research suggests that the media provide more critical and in-depth coverages to

contribute more in developing digital literacy.</p>
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